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Abstract
This study aims to describe a preliminary study of the correlation between learning motivation and
students’ mathematical understanding of mathematics learning outcomes. The data collection
technique in this study used a literature study. The literature studies used are journals, citations, books,
and theses in accordance with the research. The data analysis technique used descriptive analysis
technique. Descriptive analysis technique is used to analyze the data by describing or describing the
data that has been collected. The results of the analysis found that there were still many students who
lacked mathematical understanding and low learning motivation, as a result the learning outcomes
obtained by students were less than satisfactory or less than optimal. In other words, learning outcomes
will be optimal if there is a good learning motivation and mathematical understanding, because the
amount of learning motivation is supported by a good mathematical understanding, the more successful

the work will be.
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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan studi pendahuluan hubungan korelasi motivasi belajar
dan pemahaman matematis siswa terhadap hasil belajar matematika. Teknik pengumpulan data pada
penelitian ini menggunakan studi literatur. Studi literatur yang digunakan adalah jurnal, sitasi, buku,
maupun skripsi yang sesuai dengan penelitian. Teknik analisis data menggunakan teknik analisis
deskriptif. Teknik analisis deskriptif digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan
atau menggambarkan data yang telah terkumpul. Hasil analisis ditemukan masih banyak siswa yang
pemahaman matematisnya kurang dan motivasi belajarnya rendah, akibatnya hasil belajar yang didapat
siswa kurang memuaskan atau kurang optimal. Kata lain hasil belajar akan optimal kalau ada motivasi
belajar dan pemahaman matematis yang baik, sebab besarnya motivasi belajar didukung dengan

pemahaman matematis yang baik maka akan semakin berhasil pula yang dikerjakan.
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PENDAHULUAN

Pendidikan pada hakekatnya adalah sebuah proses untuk menyiapkan manusia agar dapat bertahan hidup
dalam lingkungannya (life skill) (Dewi, 2018). Pendidikan merupakan kebutuhan dasar yang harus dimiliki oleh
setiap manusia, karena pendidikkan memiliki peranan penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia.
Kualitas sumber daya manusia merupakan cerminan dari kualitas pendidikan di suatu negara (Maskar & Dewi,
2021). Pendidikan juga merupakan proses pembelajaran yang dapat mengembangkan potensi dalam diri kita.
Pendidikan sangat diperlukan oleh individu untuk menghadapi perkembangan jaman (Puspaningtyas, 2020).
Sejalan dengan penelitian Anderha dan Maskar (2020) yang menyebutkan bahwa pendidikan merupakan salah
satu hal yang perlu dimiliki oleh setiap individu, karena dengan pendidikan manusia dapat berkembang dan
mempunyai arah serta tujuan atas dirinya dalam bertindak maupun berfikir. Hal ini juga disebutkan dalam Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab 1 Pasal 1, pendidikan
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Matematika adalah suatu sarana atau cara untuk menemukan jawaban terhadap masalah yang dihadapi
manusia, suatu cara menggunakan informasi, menggunakan pengetahuan tentang bentuk ukuran, menggunakan
pengetahuan tentang menghitung, dan yang paling penting adalah memikirkan dalam diri manusia itu sendiri untuk
melihat dan menggunakan hubungan-hubungan (Hasratuddin, 2015 dalam Parnabhakti, 2020). Matematika adalah
salah satu mata pelajaran yang wajib diajarkan mulai dari tingkat pendidikan dasar maupun perguruan tinggi.
Namun mata pelajaran matematika oleh sebagian siswa masih sulit untuk dipahami. Banyak juga siswa yang
merasa kesulitan saat belajar tanpa bimbingan langsung dari gurunya (Puspanintyas & Dewi, 2020). Hal tersebut
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mulyana (2022) bahwa matematika adalah ilmu yang kering,
abstrak, teoritis, penuh dengan lambang-lambang dan rumus-rumus yang membingungkan, yang didasarkan atas
pengalaman kurang menyenangkan ketika belajar matematika di sekolah, telah ikut membentuk persepsi negatif
siswa terhadap matematika. Matematika dianggap ilmu yang sulit dipelajari, rumit, tidak menyenangkan, bahkan
dianggap tidak mempunyai manfaat langsung dalam kehidupan nyata (Maskar, 2018). Pembelajaran Matematika
harus dekat dengan pengalaman kehidupan sehari-hari sehingga siswa dapat merasakan dan membayangkan
langsung penerapan dan manfaat dari materi yang dipelajarinya (Ulfa & Saputra, 2019). Anderha dan Maskar
(2021) juga menyebutkan bahwa kesulitan dalam pembelajaran matematika sejak dini bahkan hingga tingkat
perguruan tinggi sudah dianggap hal yang biasa karena matematika merupakan pelajaran yang abstrak dan sulit
dipahami.

Menurut Syaripah (2016, dalam Puspaningtyas, 2021) persepsi buruk terhadap matematika akan
berpengaruh pada rendahnya motivasi siswa yang rendah, hal ini mengakibatkna rendahnya hasil belajar
matematika siswa yang berdampak pada rendahnya kemampuan matematis siswa. Keberhasilan siswa dalam
pembelajaran tergantung pada bagaimana cara siswa mengatasi kesulitan yang ada (Supardi, 2013 dalam Fatimah,
2020). Hasil belajar siswa ditentukan oleh dua faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Beberapa faktor
internal yaitu motivasi belajar siswa, minat siswa terhadap pelajaran, persepsi siswa terhadap gaya mengajar guru,
tingkat intelegensi dan beberapa faktor eksternal yaitu metode mengajar guru dan materi yang disampaikan (Azka,
2019). Salah satu faktor yang sering dialami siswa dalam kegiatan pembelajaran yaitu masih rendahnya atau
kurangnya motivasi belajar siswa.

Menurut Pasaribu (2020) motivasi dalam belajar dapat dilihat dari karakteristik tingkah laku siswa yang
menyangkut minat, perhatian, ketajaman, konsentrasi dan ketekunan dalam belajar. Di dalam proses belajar,
motivasi sangat diperlukan, karena seseorang yang tidak mempunyai motivasi belajar, tidak akan mungkin bisa
melakukan aktivitas belajar. Kurangnya motivasi belajar berdampak pada pemahaman matematis siswa, hal
tersebut karena motivasi berperan dalam keberhasilan siswa mencapai tujuan belajar terutama dalam
meningkatkan kemampuan pemahaman matematis siswa.

Alan (2017) menyebutkan bahwa pemahaman matematis adalah pengetahuan siswa terhadap konsep
prinsip, prosedur dan kemampuan siswa menggunakan strategi penyelesaian terhadap suatu masalah yang
disajikan. Seseorang yang telah memiliki kemampuan pemahaman matematis berarti orang tersebut telah
mengetahui apa yang dipelajarinya, langkah-langkah yang telah dilakukan, dapat menggunakan konsep dalam
konteks matematika dan di luar konteks matematika.

Berdasarkan uraian di atas, tulisan ini akan berupaya mendeskripsikan studi pendahuluan hubungan
korelasi motivasi belajar dan pemahaman matematis siswa terhadap hasil belajar matematika.



Jurnal llmiah Matematika Realistik (JI-MR), Vol: 3, No: 1, 7-11

METODE PENELITIAN

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan studi literatur atau studi
pustaka. Darmadi (2011) menyebutkan bahwa studi literatur adalah riset yang dilakukan oleh peneliti antara
setelah mereka menentukan topik penelitian dan menetapkan rumusan permasalahan, sebelum mereka turun ke
lapangan untuk mengumpulkan data yang diperlukan. Sedangkan menurut Danial dan Wasriah (2009) studi
literatur adalah merupakan penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan mengumpulkan sejumlah buku-buku,
majalah yang berkaitan dengan masalah dan tujuan penelitian. Teknik ini dilakukan dengan tujuan untuk
mengungkapkan berbagai teori-teori yang relevan dengan permasalahan yang sedang dihadapi/diteliti sebagai
bahan rujukan dalam pembahasan hasil penelitian. Menurut Utami dan Dewi (2020) tujuan dari studi literatur yaitu
memublikasikan kepada pembaca pandangan peneliti lain yang berhubungan erat dengan penelitian saat itu,
mempertautkan penelitian dengan literatur yang ada, dan memenuhi sela penelitian-penelitian sebelumnya.

Studi pustaka atau literatur dilakukan untuk mencari, menelaah, dan memperoleh informasi dari penelitian-
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya guna untuk dijadikan sebagai landasan teori dan acuan dalam
pengolahan data maupun penarikan kesimpulan. Di penelitian ini studi pustaka yang digunakan adalah jurnal,
sitasi, buku, maupun skripsi yang sesuai dengan penelitian.

Teknik Analisis Data

Setelah keseluruhan data terkumpul maka langkah selanjutnya penulis menganalisa data tersebut sehingga
ditarik suatu kesimpulan. Prosedur data yang digunakan penulis dalam penelitian ini menggunakan data yang
diperoleh dari studi literatur kemudian dilakukan analisis dengan metode analisis deskriptif (Dewi,2018). Analisis
deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang
berlaku untuk umum atau generalisasi (Sugiyono, 2014). Statistik deskriptif merupakan bagian dari statistika yang
mempelajari cara pengumpulan data dan penyajian data sehingga data mudah dipahami (Saputra, 2020). Penelitian
deskriptif merupakan penelitian yang berusaha mendeskripsikan dan menginterpretasikan sesuatu, misalnya
kondisi atau hubungan yang ada, pendapat yang berkembang, proses yang sedang berlangsung, akibat atau efek
yang terjadi, atau tentang kecenderungan yang tengah berlangsung (linarwati, 2016 dalam Dewi, 2021). Menurut
Maskar dan Anderha (2019) analisis deskriptif adalah suatu analisis yang merupakan pengumpulan, pengolahan
dan penyajian serta interpretasi data secara kuantitatif atau presentase yang dapat disajikan dalam bentuk tabel
atau grafik. Cara melakukan metode analisis deskriptif dengan menggambarkan fakta-fakta lalu dianalisis, tidak
hanya memaparkan, namum memberikan penjelasan dan pemahaman yang cukup (Putri & Dewi, 2020).

HASIL DAN PEMBAHASAN
DAN PEMBAHASAN

Kristiana (2020) meneliti hubungan motivasi belajar dengan hasil belajar matematika. Penelitian tersebut
bertujuan untuk mengetahui hubungan dan tingkat hubungan antara motivasi belajar dengan hasil belajar
matematika peserta didik kelas VV SD N 1 Tanjung harapan. Hasil dari penelitian tersebut adalah terdapat hubungan
yang signifikan antara motivasi belajar dengan hasil belajar matematika peserta didik kelas VV SD Negeri 1 Tanjung
Harapan yang ditunjukan dengan koefisien korelasi sebesar 0,581 berada pada taraf “sedang”. Pada variabel
motivasi belajar masih terdapat peserta didik yang belum memiliki kemampuan memotivasi diri sendiri dalam
belajar, jarang melakukan aktivitas bertanya kepada pendidik setelah pendidik menerangkan pelajaran, yang terjadi
hanya diam memperhatikan pelajaran tanpa tahu peserta didik paham atau tidak, dan masih terdapat peserta didik
yang sering tidak mengerjakan tugas rumah dari pendidik.

Dalam penelitian Syafi’i (2021) yang meneliti tentang hubungan motivasi belajar matematika siswa
terhadap hasil belajar matematika pada materi kalkulus dan aljabar di kelas XI IPA SMA, yang bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara motivasi belajar terhadap hasil belajar matematika. Didapatkan hasil penelitian yang
menunjukan bahwa terdapat korelasi positif antara motivasi belajar matematika peserta didik terhadap hasil belajar
matematika.

Nasiti (2020) meneliti tentang hubungan pemahaman konsep matematis terhadap hasil belajar siswa kelas
8 SMP N 1 Plosoklaten pada materi lingkaran. Tujuan dari penelitian tersebut untuk mengetahui kemampuan
pemahaman konsep siswa pada materi lingkaran, yang selanjutnya dilakukan pengamatan pada hasil belajar
matematika. Hasil penelitian yang didapat dalam penelitian ini adalah kemampuan pemehaman konsep siswa
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berada pada rata-rata 66,5. Hal itu menunjukan bahwa sebagian besar siswa belum menguasai konsep lingkaran
dengan baik. Kemudian untuk hasil penelitian dan analisis yang dilakukan dengan menggunakan uji Korelasi
Kendall diperoleh hasil bahwa pemahaman konsep matematis siswa memiliki pengaruh yang signifikan dengan
hasil belajar siswa yakni sebesar 0,317 atau 31,7%.

Oktoviani (2020) meneliti kemampuan pemahaman matematis siswa SMA ditinjau dari motivasi belajar
pada materi matriks. Penelitian tersebut bertujuan untuk menganalisis kemampuan pemahaman matematis yang
ditinjau dari motivasi belajar siswa pada materi matriks. Hasil analisis data menunjukan bahwa kemampuan
pemahaman matematis siswa berada pada tingkat yang tergolong rendah yaitu 45,21%. Hal tersebut terlihat dari
banyaknya kesalahan yangdilakukan siswa dalam menyelesaikan soal tes kemampuan pemahaman matematis pada
materi matriks yaitu (1) Siswa kurang pahamdalam membaca perintah yang diberikan pada soal, (2) Perhitungan
pada perkalian dua buah matriks yaitu dengan menggunakan cara langsung dengan mengalikan elemen-elemen
yang seletak, (3) Siswa keliru dalam melakukan proses perhitungan dan (4) Keliru dalam menerapkan konsep
dalam menyelesaikan soal. Untuk maotivasi belajar siswa berada pada tingkat yang sedang dengan persentase
34,56%. Sehingga meskipun memiliki kemampuan pemahaman matematis yang rendah, namun siswa tersebut
memiliki motivasi belajar yang sedang dalam pembelajaran matematika.

Setiap diri siswa memiliki motivasi belajar dan pemahaman matematis yang berbeda-beda. Jika siswa
mampu menumbuhkan motivasi belajar dan diiringi dengan pemahaman matematis yang baik maka akan
memperoleh hasil belajar yang baik, begitu juga sebaliknya, jika siswa kurang memiliki motivasi belajar dan
pemahaman matematis maka hasil belajar yang diperoleh juga kurang optimal. Pelaksanaan pembelajaran di
sekolah tentunya harus mendorong serta memperbaiki motivasi belajar dan pemahaman matematis siswa. Motivasi
belajar dan pemahaman matematis siswa yang baik tentu akan melahirkan prestasi yang baik terutama pada mata
pelajaran matematika. Kata lain hasil belajar akan optimal kalau ada motivasi belajar dan pemahaman matematis
yang baik, sebab besarnya motivasi belajar didukung dengan pemahaman matematis yang baik maka akan semakin
berhasil pula yang dikerjakan.

SIMPULAN

Dari hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa masih banyak ditemukan siswa yang pemahaman
matematisnya kurang dan motivasi belajarnya rendah, akibatnya hasil belajar yang didapat siswa kurang
memuaskan atau kurang optimal. Siswa yang memiliki motivasi belajar yang tinggi dan pemahaman matematis
yang baik maka akan mendapatkan hasil belajar yang baik, begitu juga sebaliknya, siswa yang kurang memiliki
motivasi belajar dan pemahaman matematis maka hasil belajar yang diperoleh juga kurang optimal.
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